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SUMMARY

M. RAMA TRIWIJAYA. Factors Affecting the Consumption of Packaged
Cooking Qil by Households in 30 Ilir Village Ilir Barat 11 District Palembang City
(Supervised by MUHAMMAD YAZID).

The purposes of this study were: (1) to estimate the amount of packaged
cooking oil consummed by households in 30 Ilir Village Ilir Barat Il District
Palembang City; (2) to analyze the factors affecting the consumption of packaged
cooking oil by households in 30 Ilir Village Ilir Barat Il District Palembang City;
(3) to describe the use and the handling of packaged cooking oil waste by
households in 30 Ilir Village Ilir Barat Il District Palembang City. This research
was conducted in January in 30 Ilir Village Ilir Barat 11 District Palembang City,
South Sumatra. The research method used was a survey with a sample of 45
households. Data were processed using descrptive analysis and multiple linear
regression. The results of this study showed that: (1) The average amount of
packaged cooking oil consumption by households is 5.87 liters/month and the
amount of packaged cooking oil consumption per capita is 1.2 liters/month. So that
household cooking oil consumption per capita per month in 30 Ilir Vilagge Ilir Barat
Il District Palembang City is higher than the consumption of cooking oil per capita
per month in Palembang City in 2021 of 0.8 liters/month; (2) the factors that
significantly affect the consumption of packaged cooking oil by households were
income, price of the packaged cooking oil and number of family members. While
education and age did not significantly affects the consumption of packaged
cooking oil; (3) the average used of cooking oil was 253 ml per cook and used
repeatedly for as many as 2 times before disposed of. The cooking oil waste was
temporarily collected or directly disposed of through sewers.

Keywords: consumption, disposal, factors, packaged cooking oil, waste.



RINGKASAN

M. RAMA TRIWIJAYA. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konsumsi Minyak
Goreng Kemasan oleh Rumah Tangga di Kelurahan 30 Ilir Kecamatan Ilir Barat 11
Kota Palembang (Dibimbing oleh MUHAMMAD YAZID).

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) untuk mengestimasi jumlah konsumsi
minyak goreng kemasan oleh rumah tangga di Kelurahan 30 Ilir Kecamatan Ilir
Barat 11 Kota Palembang; (2) untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengarhui
konsumsi minyak goreng kemasan oleh rumah tangga di Kelurahan 30 Ilir
Kecamatan Ilir Barat Il Kota Palembang; (3) untuk mendeskripsikan perilaku
penggunaan dan penanganan limbah minyak goreng kemasan oleh rumah tangga di
Kelurahan 30 Ilir Kecamatan Ilir Barat 1l Kota Palembang. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Januari di Kelurahan 30 Ilir Kecamatan Ilir Barat 11 Kota
Palembang, Sumatera Selatan. Metode penelitian yang digunakan yaitu survey
dengan sampel berjumlah 45 rumah tangga. Data diolah menggunakan analisis
deskriftif dan regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunujukkan bahwa:
(1) Rata-rata jumlah konsumsi minyak goreng kemasan oleh rumah tangga adalah
5,87 liter/bulan dan jumlah konsumsi minyak goreng kemasan per kapita adalah 1,2
liter/bulan. Sehingga konsumsi minyak goreng rumah tangga per kapita per bulan
di Kelurahan 30 Ilir Kecamatan Ilir Barat 1l Kota Palembang lebih tinggi
dibandingkan konsumsi minyak goreng per kapita per bulan di Kota Palembang
tahun 2021 sebesar 0,8 liter/bulan; (2) faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi
minyak goreng kemasan oleh rumah tangga secara signifikan adalah pendapatan,
harga dan jumlah anggota keluarga. Sedangkan pendidikan dan usia tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap konsumsi minyak goreng kemasan; (3) rata-
rata minyak goreng yang digunakan adalah 253 ml dalam sekali masak dan
digunakan berulang kali sebanyak 2 kali sebelum dibuang. Limbah minyak goreng
dikumpulkan terlebih dahulu atau langsung dibuang melalui saluran pembuangan.

Kata kunci: faktor, konsumsi, limbah, minyak goreng kemasan, pembuangan.
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Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konsumsi Minyak Goreng Kemasan
oleh Rumah Tangga di Kelurahan 30 Ilir Kecamatan Ilir Barat 11
Kota Palembang

Factors Affecting the Consumption of Packaged Cooking Oil
by Households in 30 Ilir Village Ilir Barat 11 District
Palembang City

M. Rama Triwijaya!, Muhammad Yazid?

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Jalan
Palembang-Indralaya KM 32, Indralaya Ogan Ilir 30662

Abstract

The purposes of this study were: (1) to estimate the amount of packaged
cooking oil consummed by households in 30 Ilir Village Ilir Barat Il District
Palembang City; (2) to analyze the factors affecting the consumption of packaged
cooking oil by households in 30 Ilir Village llir Barat Il District Palembang City;
(3) to describe the use and the handling of packaged cooking oil waste by
households in 30 Ilir Village Ilir Barat 1l District Palembang City. This research
was conducted in January in 30 Ilir Village Ilir Barat 11 District Palembang City,
South Sumatra. The research method used was a survey with a sample of 45
households. Data were processed using descrptive analysis and multiple linear
regression. The results of this study showed that: (1) The average amount of
packaged cooking oil consumption by households is 5.87 liters/month and the
amount of packaged cooking oil consumption per capita is 1.2 liters/month. So that
household cooking oil consumption per capita per month in 30 Ilir Vilagge Ilir
Barat Il District Palembang City is higher than the consumption of cooking oil per
capita per month in Palembang City in 2021 of 0.8 liters/month; (2) the factors that
significantly affect the consumption of packaged cooking oil by households were
income, price of the packaged cooking oil and number of family members. While
education and age did not significantly affects the consumption of packaged
cooking oil; (3) the average used of cooking oil was 253 ml per cook and used
repeatedly for as many as 2 times before disposed of. The cooking oil waste was
temporarily collected or directly disposed of through sewers.

Keywords: consumption, disposal, factors, packaged cooking oil, waste.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Minyak goreng adalah salah satu dari Sembilan Bahan Pokok (SEMBAKO)
multiguna yang dapat menyangkut kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu,
minyak goreng menjadi salah satu bahan yang memiliki peran penting dalam
perekonomian Indonesia (Ramadhan dan Kurniawan, 2022). Konsumsi minyak
goreng oleh masyarakat Indonesia mengalami pergeseran yang awalnya dari
minyak goreng kelapa ke minyak goreng sawit. Pada tahun 1980, sekitar 80 persen
konsumsi minyak goreng nasional didominasi oleh minyak goreng kelapa. Namun
pada tahun 2020, konsumsi minyak goreng nasional mengalami perubahan yang
didominasi oleh minyak goreng sawit (Monitor, 2021).

Minyak goreng dengan bahan baku kelapa sawit di pasaran terbagi menjadi 2
jenis yaitu minyak goreng kemasan dan curah dengan dengan berbagai merk.
Minyak goreng kemasan dan curah merupakan minyak goreng yang sama-sama
hasil dari proses industri, namun memiliki perbedaan dari segi kualitas. Minyak
goreng curah hanya mengalami 1 kali proses pemurnian saja, memiliki kualitas
yang lebih rendah jika dibandingkan dengan minyak goreng kemasan yang melalui
3 sampai 4 kali proses pemurnian (Astuty et al, 2018). Oleh karena itu, minyak
goreng kemasan biasanya dijual dengan harga lebih tinggi dibandingkan minyak
goreng curah. Meskipun dijual dengan harga tinggi, minyak goreng kemasan tetap
diminati oleh masyarakat sebagai bahan baku untuk memasak.

Minyak goreng tidak bisa dilepaskan oleh masyarakat dalam kehidupan
sehari-harinya. Hal ini dapat dibuktikan dari masalah kenaikan harga dan
kelangkaan minyak goreng yang terjadi pada akhir 2021 dan awal 2022 lalu. Untuk
harga minyak goreng kemasan tercatat mencapai Rp21.000/kg sedangkan untuk
minyak goreng curah mencapai Rp18.800/kg dengan persediaan terbatas. Hal ini
membuat konsumen baik pada level rumah tangga terutama pada kalangan
menengah sampai bawah maupun pelaku usaha resah akan kenaikan harga dan

kelangkaan minyak goreng tersebut. Keresahan masyarakat atas meningkatnya
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harga minyak goreng di pasaran dapat dilihat melalui komentar di sosial media dan
demonstrasi yang dilakukan oleh masyarakat.

Keresahan atas kenaikan dan kelangkaan minyak goreng tersebut juga turut
dirasakan oleh masyarakat Kota Palembang, mengingat konsumsi masyarakat
terhadap minyak goreng sawit cenderung tinggi yaitu sebesar 88 %. Hal ini bisa
dilihat dari rata-rata konsumsi minyak goreng di Kota Palembang tahun 2018-2021
pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1. Rerata konsumsi minyak goreng di Kota Palembang Tahun 2018-2021
Konsumsi (Liter/Kapita/Bulan)

Tahun Minyak % Mmygk % Ml_nyak %
Kelapa Sawit Lainnya

2018 0,044 5 0,776 90 0,040 5

2019 0,056 6 0,824 90 0,040 4

2020 0,084 9 0,788 88 0,028 3

2021 0,072 7 0,816 83 0,092 9

Rerata 0,016 7 0,202 88 0,012 5

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2022

Tinggi atau rendahnya konsumsi minyak goreng oleh masyarakat dapat
mempengaruhi penggunaan minyak goreng itu sendiri. Sedangkan penggunaan
minyak goreng oleh masyarakat dapat mempengaruhi penanganan terhadap limbah
yang dihasilkan. Menurut Amalia et al (2010) masyarakat memiliki perilaku dalam
menggunakan minyak goreng yang cenderung dilakukan berulang kali untuk
dihabiskan atau menyisakan minyak goreng yang dianggap tidak layak pakai lagi
(limbah) untuk dibuang ke saluran air atau perkarangan. Penggunaan minyak
goreng secara berulang kali dapat menyebabkan terjadinya penyempitan pembuluh
darah sehingga berpotensi menimbulkan penyakit kanker, jantung koroner, stroke
dan hipertensi. Sedangkan menyisakan minyak goreng yang tidak layak pakai
(limbah) untuk dibuang ke saluran air atau perkarangan dapat menyababkan
terjadinya pencemaran air dan kerusakan tanah .

Salah satu Kecamatan di Kota Palembang yang masyarakatnya turut
merasakan kenaikan dan kelangkaan minyak goreng adalah Kecamatan Ilir barat I1.

Sedangkan penduduk yang mendominasi di Kecamatan Ilir Barat Il berada pada
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Kelurahan 30 Ilir. Sehingga berdasarkan uraian latar belakang permasalahan
tersebut, penulis tertarik untuk melakukan kegiatan penelitian mengenai “Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Konsumsi Minyak Goreng Kemasan oleh Rumah

Tangga di Kelurahan 30 Ilir Kecamatan Ilir Barat 11 Kota Palembang”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang penelitian

diatas, maka permasalahan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Berapa jumlah konsumsi minyak goreng kemasan oleh rumah tangga di
Kelurahan 30 Ilir Kota Palembang?

2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi konsumsi minyak goreng kemasan oleh
rumah tangga di Kelurahan 30 Ilir Kota Palembang?

3. Bagaimana perilaku penggunaan dan penanganan limbah minyak goreng
kemasan oleh rumah tangga di Kelurahan 30 Ilir Kota Palembang?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengestimasi jumlah konsumsi minyak goreng kemasan oleh rumah tangga di
Kelurahan 30 Ilir Kota Palembang.
2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi minyak goreng
kemasan oleh rumah tangga di Kelurahan 30 Ilir Kota Palembang.
3. Mendeskripsikan perilaku penggunaan dan penanganan limbah minyak goreng

kemasan oleh rumah tangga di Kelurahan 30 Ilir Kota Palembang.

1.4. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi peneliti, diharapkan hasil penelitian ini menjadi bekal ilmu pengetahuan
dimasa yang akan datang disertakan dengan pengalaman selama melakukan

proses penelitian berlangsung.
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2. Bagi pemerintah, diharapkan hasil penelitian ini menjadi referensi pertimbangan
pengambilan kebijakan dalam membantu konsumen rumah tangga untuk
mengkonsumsi minyak goreng kemasan.

3. Bagi pembaca, diharapkan hasil penelitian ini menjadi informasi dan

pengetahuan tambahan di kepustakaan pada penelitian selanjutnya.
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